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 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul ajar Pendidikan 
Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti berbasis digital pada materi 
penguatan karakter toleransi di Sekolah Menengah Atas. Penelitian 
menggunakan metode research and development (R&D) dengan model 
pengembangan 4D yang meliputi tahap define, design, develop, dan 
disseminate. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI SMA 
Negeri 1 Luwu, sedangkan objek penelitian berupa modul ajar PAI 
berbasis digital yang dirancang menggunakan aplikasi Canva dan 
dilengkapi dengan komponen multimedia seperti audio, video, serta 
format keluaran berbasis Heyzine. Teknik pengumpulan data meliputi 
observasi, angket, dan dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan 
secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa modul ajar yang dikembangkan dinyatakan sangat valid 
berdasarkan penilaian ahli media dan desain dengan persentase 91%, ahli 
materi sebesar 96%, dan ahli bahasa sebesar 92%. Uji praktikalitas 
menunjukkan hasil sangat praktis dengan persentase 97% oleh guru dan 
94% oleh peserta didik. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa modul ajar PAI berbasis digital pada materi penguatan karakter 
toleransi layak, valid, dan praktis digunakan dalam pembelajaran di 
tingkat Sekolah Menengah Atas. 
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Pengembangan Modul Ajar PAI Berbasis Digital pada Materi 
Penguatan Karakter Toleransi di Sekolah Menengah Atas 

1. Pendahuluan 
Perkembangan masyarakat Indonesia yang semakin majemuk dari segi agama, budaya, 

dan latar belakang sosial menuntut penguatan nilai toleransi sebagai bagian penting dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa sikap 
intoleransi masih kerap muncul di lingkungan pendidikan, baik dalam bentuk diskriminasi, 
stereotip, maupun rendahnya sikap saling menghargai perbedaan (Asrofi et al., 2025; Swarso 
et al., 2026). Fenomena ini menunjukkan bahwa sekolah sebagai institusi pendidikan belum 
sepenuhnya optimal dalam menanamkan nilai toleransi secara sistematis dan berkelanjutan, 
khususnya pada peserta didik jenjang Sekolah Menengah Atas yang berada pada fase 
pembentukan sikap dan identitas sosial. 

Berdasarkan sisi lain, implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan 
Budi Pekerti di sekolah menengah masih cenderung berfokus pada aspek kognitif dan normatif, 
sementara internalisasi nilai-nilai karakter, termasuk toleransi, belum sepenuhnya terintegrasi 
dalam bahan ajar yang digunakan guru (Hatamudin et al., 2025; Saputra et al., 2025). Bahan 
ajar yang tersedia umumnya bersifat konvensional, minim inovasi, dan belum memanfaatkan 
teknologi digital secara optimal. Kondisi ini berdampak pada rendahnya keterlibatan peserta 
didik dalam pembelajaran serta kurang efektifnya proses penanaman nilai toleransi yang 
kontekstual dengan realitas kehidupan mereka (Salsabila et al., 2025; Yulianti et al., 2026). 

Berbagai kajian menunjukkan bahwa pendidikan karakter, khususnya karakter toleransi, 
akan lebih efektif apabila diintegrasikan secara eksplisit dalam perangkat pembelajaran yang 
dirancang secara sistematis (Dwiyana et al., 2025; Koba’a et al., 2025; Taswin et al., 2025). 
Penelitian-penelitian sebelumnya menegaskan bahwa modul ajar yang memuat nilai-nilai 
karakter dan disajikan secara kontekstual mampu meningkatkan pemahaman, sikap, dan 
perilaku peserta didik (Azkiya et al., 2022; Ecca, 2025; Hamzah et al., 2025; Lestari et al., 
2023). Namun demikian, sebagian besar modul yang dikembangkan masih bersifat cetak dan 
belum mengakomodasi karakteristik generasi digital yang akrab dengan teknologi dan 
multimedia interaktif. 

Sejalan dengan perkembangan teknologi pendidikan, sejumlah studi juga menekankan 
pentingnya pemanfaatan modul ajar berbasis digital dalam pembelajaran PAI. Modul digital 
dinilai mampu meningkatkan motivasi belajar, kemandirian peserta didik, serta memfasilitasi 
pembelajaran yang lebih fleksibel dan bermakna (Erdiyanti & Wicaksono, 2025; Hafiz et al., 
2025; R et al., 2025; Surani et al., 2025). Meskipun berbagai modul ajar PAI berbasis digital 
telah dikembangkan, sebagian besar masih berfokus pada aspek kognitif, kurang kontekstual 
dan interaktif dalam menanamkan nilai toleransi, belum diuji secara empiris melalui validitas 
dan praktikalitas, serta berdampak pada rendahnya internalisasi sikap toleran peserta didik 
dalam kehidupan sosial. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul ajar 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti berbasis digital pada materi penguatan karakter 
toleransi di Sekolah Menengah Atas, serta menguji tingkat validitas dan praktikalitas modul 
ajar yang dikembangkan agar layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini menjadi penting karena penguatan karakter toleransi tidak hanya 
merupakan kebutuhan pedagogis, tetapi juga kebutuhan sosial dalam menjaga keharmonisan 
masyarakat multikultural. Pengembangan modul ajar PAI berbasis digital diharapkan mampu 
menjadi solusi inovatif dalam menjawab tantangan pembelajaran abad ke-21, sekaligus 
memperkuat peran pendidikan agama dalam membentuk peserta didik yang moderat, inklusif, 
dan berakhlak mulia. 

Penelitian ini berpijak pada teori pendidikan karakter yang menekankan bahwa 
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pendidikan tidak hanya bertujuan mentransfer pengetahuan, tetapi juga membentuk nilai, sikap, 
dan perilaku peserta didik. Menurut Lickona, pendidikan karakter mencakup tiga komponen 
utama, yaitu moral knowing, moral feeling, dan moral action, yang harus diintegrasikan secara 
utuh dalam proses pembelajaran (Lickona, 2021, 2022). Dalam konteks PAI, nilai toleransi 
merupakan bagian dari karakter akhlak mulia yang harus ditanamkan melalui pengalaman 
belajar yang bermakna. 

Selain itu, penelitian ini juga didasarkan pada teori konstruktivisme yang memandang 
bahwa peserta didik membangun pengetahuan dan nilai melalui interaksi aktif dengan 
lingkungan belajar (Kusumaningpuri & Fauziati, 2021; Nainggolan & Daeli, 2021). Modul ajar 
berbasis digital yang memanfaatkan multimedia interaktif memungkinkan peserta didik untuk 
belajar secara mandiri, reflektif, dan kontekstual. Dengan demikian, nilai toleransi tidak hanya 
dipahami secara konseptual, tetapi juga diinternalisasi melalui pengalaman belajar yang relevan 
dengan kehidupan sosial peserta didik. 

Selanjutnya, penelitian ini berpijak pada paradigma Technological Pedagogical Content 
Knowledge (TPACK) yang menekankan integrasi antara konten, pedagogi, dan teknologi dalam 
pembelajaran (Toding et al., 2024). Pengembangan modul ajar PAI berbasis digital 
mencerminkan upaya integratif antara substansi nilai toleransi (konten), strategi pembelajaran 
yang mendidik (pedagogi), serta pemanfaatan teknologi digital sebagai media pembelajaran. 
Integrasi ketiga aspek tersebut diharapkan mampu menghasilkan pembelajaran PAI yang lebih 
efektif, relevan, dan berorientasi pada pembentukan karakter toleransi peserta didik.  
 
2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (research and 
development) yang bertujuan untuk menghasilkan produk berupa modul ajar Pendidikan 
Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti berbasis digital pada materi penguatan karakter toleransi 
serta menguji tingkat validitas dan praktikalitas modul tersebut. Model pengembangan yang 
digunakan adalah model 4D yang dikemukakan oleh Thiagarajan, Semmel, dan Semmel, yang 
meliputi empat tahap, yaitu define, design, develop, dan disseminate. Model ini dipilih karena 
sistematis dan relevan untuk pengembangan perangkat pembelajaran yang berorientasi pada 
kualitas produk. 

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Luwu dengan subjek penelitian peserta didik 
kelas XI. Pemilihan subjek didasarkan pada pertimbangan bahwa peserta didik pada jenjang ini 
telah memiliki kemampuan berpikir abstrak dan sosial yang memadai untuk memahami serta 
menginternalisasi nilai karakter toleransi. Selain peserta didik, penelitian ini juga melibatkan 
guru Pendidikan Agama Islam sebagai pengguna modul, serta validator ahli yang terdiri atas 
ahli media dan desain pembelajaran, ahli materi PAI, dan ahli bahasa. Objek penelitian adalah 
modul ajar PAI dan Budi Pekerti berbasis digital yang dikembangkan pada materi penguatan 
karakter toleransi. 

Proses pengembangan modul ajar diawali dengan tahap define, yaitu melakukan analisis 
kebutuhan pembelajaran melalui analisis kurikulum, analisis karakteristik peserta didik, analisis 
materi penguatan karakter toleransi, serta analisis permasalahan pembelajaran PAI di sekolah. 
Tahap ini bertujuan untuk memperoleh gambaran awal mengenai kebutuhan bahan ajar yang 
sesuai dengan konteks pembelajaran dan karakteristik peserta didik. Selanjutnya, pada tahap 
design dilakukan perancangan modul ajar digital yang meliputi penyusunan tujuan 
pembelajaran, pemetaan materi, perancangan struktur dan isi modul, serta desain tampilan 
modul agar menarik, interaktif, dan mudah digunakan. Modul dirancang menggunakan aplikasi 
Canva dan diperkaya dengan komponen multimedia seperti teks, gambar, audio, dan video 
pembelajaran. 

Tahap develop merupakan tahap pengembangan produk, yaitu pembuatan modul ajar 
digital sesuai dengan desain yang telah dirancang. Modul yang telah dikembangkan selanjutnya 
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divalidasi oleh para ahli untuk menilai kelayakan dari aspek media dan desain, materi, serta 
kebahasaan. Masukan dan saran dari para validator digunakan sebagai dasar untuk melakukan 
revisi dan penyempurnaan modul. Setelah dinyatakan valid, modul diuji tingkat 
praktikalitasnya melalui uji coba terbatas yang melibatkan guru PAI dan peserta didik kelas XI 
untuk mengetahui kemudahan penggunaan, kejelasan materi, daya tarik, serta kebermanfaatan 
modul dalam pembelajaran. Tahap disseminate dilakukan secara terbatas dengan 
mendistribusikan modul ajar digital kepada guru PAI di sekolah tempat penelitian sebagai 
bahan ajar alternatif dalam proses pembelajaran. 

Data penelitian dikumpulkan melalui teknik observasi, angket, dan dokumentasi. 
Observasi dilakukan untuk memperoleh data awal terkait kondisi pembelajaran PAI dan 
kebutuhan bahan ajar. Angket digunakan untuk mengumpulkan data validitas modul dari para 
ahli serta data praktikalitas modul dari guru dan peserta didik. Dokumentasi digunakan untuk 
melengkapi data penelitian berupa perangkat pembelajaran, hasil validasi, hasil revisi produk, 
serta dokumentasi pelaksanaan uji coba modul. 

Instrumen penelitian disusun sesuai dengan tahapan pengembangan model 4D dan 
tujuan penelitian. Lembar validasi digunakan untuk menilai kelayakan modul ajar dari berbagai 
aspek, sedangkan angket praktikalitas digunakan untuk mengetahui tingkat kemudahan dan 
keberterimaan modul dalam pembelajaran. Rincian instrumen penelitian dapat dilihat pada 
Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Instrumen Penelitian Berdasarkan Tahapan Model 4D 
Tahap 4D Jenis Instrumen Responden Aspek yang Dinilai 

Define Lembar observasi Guru PAI Kondisi pembelajaran, 
kebutuhan bahan ajar, 

karakteristik peserta didik 
Design Lembar telaah 

desain 
Dosen 

pembimbing/ahli 
Kesesuaian tujuan, struktur 
modul, desain pembelajaran 

Develop 

Lembar validasi ahli Ahli media & desain, 
ahli materi, ahli 

bahasa 

Tampilan media, kelayakan 
isi, kebahasaan 

Angket praktikalitas Guru PAI dan peserta 
didik 

Kemudahan penggunaan, 
kejelasan materi, daya tarik, 

kebermanfaatan 
Disseminate Dokumentasi Peneliti Distribusi dan penggunaan 

awal modul 
Berdasarkan tabel 1, data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis 

deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Data kualitatif berupa saran dan masukan dari 
validator dianalisis untuk memperbaiki dan menyempurnakan produk modul ajar. Data 
kuantitatif diperoleh dari skor angket validitas dan praktikalitas yang dihitung dalam bentuk 
persentase, kemudian dikategorikan ke dalam kriteria tertentu untuk menentukan tingkat 
kelayakan dan kepraktisan modul ajar. Hasil analisis tersebut digunakan sebagai dasar untuk 
menyimpulkan kelayakan modul ajar PAI berbasis digital pada materi penguatan karakter 
toleransi untuk digunakan dalam pembelajaran di Sekolah Menengah Atas. 

 
3. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini merupakan rangkaian temuan yang diperoleh melalui tahapan 
pengembangan model 4D, yaitu define, design, develop, dan disseminate. Setiap tahapan 
memberikan kontribusi yang saling berkaitan dalam menghasilkan modul ajar Pendidikan 
Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti berbasis digital pada materi penguatan karakter toleransi 
di Sekolah Menengah Atas. 
 



JRIP: Jurnal Riset dan Inovasi Pembelajaran ISSN 2776-8872   

Vol. 6 No 3, Tahun 2026, hal. 1401 – 1410                                                                                                                         1405          

Tahap Define 
Pada tahap define, hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran PAI di SMA 

Negeri 1 Luwu masih menghadapi keterbatasan bahan ajar yang secara khusus 
mengintegrasikan nilai karakter toleransi secara sistematis. Hasil observasi awal terhadap 
proses pembelajaran menunjukkan bahwa guru masih dominan menggunakan buku teks dan 
metode ceramah, sementara pemanfaatan media digital masih terbatas. Selain itu, peserta didik 
menunjukkan ketertarikan yang rendah terhadap bahan ajar konvensional dan membutuhkan 
media pembelajaran yang lebih interaktif serta kontekstual. Temuan ini mengindikasikan 
perlunya pengembangan modul ajar berbasis digital yang tidak hanya menyajikan materi secara 
informatif, tetapi juga mampu menanamkan nilai toleransi secara aplikatif. 

Tabel 2. Hasil Observasi Kebutuhan Pembelajaran pada Tahap Define 
Aspek yang Diamati Temuan Lapangan 

Bahan ajar PAI Didominasi buku teks cetak 
Integrasi karakter toleransi Belum terstruktur dalam bahan ajar 
Pemanfaatan teknologi Masih terbatas 
Respons peserta didik Kurang aktif dan mudah bosan 
Kebutuhan pembelajaran Modul digital yang interaktif dan kontekstual 

Berdasarkan tabel 2, hasil observasi pada tahap define menunjukkan bahwa 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) masih didominasi oleh penggunaan bahan ajar 
berupa buku teks cetak, sehingga penyajian materi cenderung bersifat konvensional. Integrasi 
nilai karakter toleransi belum terstruktur secara sistematis dalam bahan ajar yang digunakan, 
sehingga internalisasi nilai tersebut belum optimal. Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam 
pembelajaran PAI masih terbatas, yang berdampak pada rendahnya keterlibatan peserta didik 
selama proses pembelajaran. Kondisi ini tercermin dari respons peserta didik yang cenderung 
kurang aktif dan mudah merasa bosan. Temuan tersebut mengindikasikan adanya kebutuhan 
mendesak akan pengembangan modul ajar berbasis digital yang interaktif dan kontekstual guna 
meningkatkan kualitas pembelajaran PAI serta memperkuat penguatan karakter toleransi pada 
peserta didik. 
Tahap Design 

Berdasarkan hasil tahap define, selanjutnya dilakukan tahap design. Pada tahap ini 
dihasilkan rancangan modul ajar PAI berbasis digital yang memuat tujuan pembelajaran, materi 
penguatan karakter toleransi, aktivitas pembelajaran, refleksi, serta evaluasi. Modul dirancang 
menggunakan aplikasi Canva dengan tampilan visual yang menarik dan struktur pembelajaran 
yang sistematis. Hasil perancangan menunjukkan bahwa modul telah memenuhi kesesuaian 
antara kompetensi, materi, dan aktivitas pembelajaran, serta memungkinkan integrasi nilai 
toleransi melalui studi kasus, refleksi sikap, dan aktivitas berbasis pengalaman belajar. 

 
Gambar 1. Tahapan Pengembangan Modul Ajar Berbasis Digital 
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Tahap Develop 

Tahap develop menghasilkan produk modul ajar digital yang selanjutnya diuji 
kelayakannya melalui validasi ahli dan uji praktikalitas. Hasil validasi menunjukkan bahwa 
modul ajar yang dikembangkan memperoleh kategori sangat valid dari seluruh validator.  

Tabel 3. Hasil Validasi Modul Ajar oleh Para Ahli 
Validator Aspek yang Dinilai Persentase Kategori 

Ahli Media & 
Desain 

Tampilan, layout, multimedia 91% Sangat Valid 

Ahli Materi Kesesuaian isi, kedalaman 
materi 

96% Sangat Valid 

Ahli Bahasa Kejelasan, keterbacaan, 
kebahasaan 

92% Sangat Valid 

Berdasarkan tabel 3, penilaian ahli media dan desain menunjukkan persentase sebesar 
91%, yang menandakan bahwa tampilan, layout, dan pemanfaatan multimedia dalam modul 
telah sesuai dengan prinsip desain pembelajaran digital. Validasi ahli materi memperoleh 
persentase sebesar 96%, yang menunjukkan bahwa isi modul telah sesuai dengan kompetensi 
PAI dan substansi penguatan karakter toleransi. Sementara itu, validasi ahli bahasa memperoleh 
persentase sebesar 92%, yang menandakan bahwa penggunaan bahasa dalam modul telah 
komunikatif, jelas, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik SMA. 

Setelah dinyatakan valid, modul ajar diuji tingkat praktikalitasnya melalui uji coba 
terbatas. Adapun hasil uji kepraktisan dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini: 

Tabel 4. Hasil Angket Praktikalitas Modul Ajar 
Responden Aspek Penilaian Persentase Kategori 

Guru PAI Kemudahan penggunaan, 
kebermanfaatan 

97% Sangat Praktis 

Peserta Didik Kemenarikan, kejelasan materi, 
motivasi 

94% Sangat Praktis 

Berdasarkan tabel 4, hasil angket praktikalitas menunjukkan bahwa guru PAI 
memberikan penilaian sebesar 97% dengan kategori sangat praktis, yang menunjukkan bahwa 
modul mudah digunakan, membantu proses pembelajaran, serta relevan dengan kebutuhan 
peserta didik. Penilaian peserta didik menunjukkan persentase sebesar 94% dengan kategori 
sangat praktis, yang menunjukkan bahwa modul menarik, mudah dipahami, dan meningkatkan 
motivasi belajar serta pemahaman terhadap nilai toleransi. 
Tahap Disseminate 

Tahap terakhir, yaitu disseminate, dilakukan secara terbatas dengan mendistribusikan 
modul ajar digital kepada guru PAI di SMA Negeri 1 Luwu. Hasil diseminasi awal 
menunjukkan bahwa modul ajar diterima dengan baik dan dinilai layak digunakan sebagai 
bahan ajar alternatif dalam pembelajaran PAI, khususnya pada materi penguatan karakter 
toleransi. Guru menyatakan bahwa modul ini dapat mendukung pembelajaran yang lebih 
interaktif dan kontekstual serta sejalan dengan tuntutan pembelajaran berbasis digital. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa modul ajar PAI berbasis 
digital pada materi penguatan karakter toleransi yang dikembangkan melalui model 4D telah 
memenuhi kriteria valid dan praktis, sehingga layak digunakan dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti di Sekolah Menengah Atas. 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan modul ajar Pendidikan Agama 
Islam (PAI) dan Budi Pekerti berbasis digital pada materi penguatan karakter toleransi 
dinyatakan sangat valid dan sangat praktis. Temuan ini sejalan dengan teori pendidikan karakter 
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yang menegaskan bahwa internalisasi nilai moral akan efektif apabila diintegrasikan secara 
sistematis dalam perangkat pembelajaran, bukan sekadar disampaikan secara normatif. Lickona 
menekankan bahwa pendidikan karakter harus mencakup aspek pengetahuan moral, perasaan 
moral, dan tindakan moral. Modul ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini 
mengakomodasi ketiga aspek tersebut melalui penyajian materi konseptual, refleksi sikap, serta 
aktivitas pembelajaran kontekstual yang mendorong peserta didik untuk memahami dan 
mempraktikkan nilai toleransi dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan perspektif teori konstruktivisme, hasil penelitian ini menguatkan 
pandangan bahwa pembelajaran akan lebih bermakna ketika peserta didik terlibat secara aktif 
dalam proses belajar. Modul ajar berbasis digital yang memanfaatkan multimedia interaktif 
memungkinkan peserta didik membangun pemahaman nilai toleransi melalui pengalaman 
belajar yang kontekstual dan reflektif. Hal ini sejalan dengan pandangan Piaget dan Vygotsky 
yang menekankan pentingnya pengalaman dan interaksi sosial dalam pembentukan 
pengetahuan dan sikap. Tingginya skor praktikalitas dari peserta didik menunjukkan bahwa 
modul digital mampu meningkatkan keterlibatan belajar serta memfasilitasi internalisasi nilai 
secara lebih efektif dibandingkan bahan ajar konvensional. 

Temuan penelitian ini juga relevan dengan paradigma Technological Pedagogical 
Content Knowledge (TPACK), yang menekankan pentingnya integrasi antara konten, pedagogi, 
dan teknologi dalam pembelajaran. Modul ajar yang dikembangkan tidak hanya menyajikan 
materi PAI dan nilai toleransi secara substantif, tetapi juga dirancang dengan pendekatan 
pedagogis yang mendidik dan didukung oleh teknologi digital. Hal ini selaras dengan hasil 
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pemanfaatan modul ajar digital dalam 
pembelajaran PAI dapat meningkatkan motivasi belajar, kemandirian peserta didik, serta 
efektivitas pembelajaran karakter. 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa modul ajar PAI berbasis digital dapat 
menjadi alternatif strategis bagi guru dalam mengimplementasikan pendidikan karakter 
toleransi di Sekolah Menengah Atas. Modul ini tidak hanya berfungsi sebagai sumber belajar, 
tetapi juga sebagai sarana internalisasi nilai yang relevan dengan karakteristik peserta didik 
abad ke-21. Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi sekolah dan pengambil 
kebijakan pendidikan dalam mendorong pengembangan bahan ajar digital yang berorientasi 
pada pembentukan karakter moderat dan inklusif. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, uji coba 
modul ajar masih dilakukan secara terbatas pada satu sekolah, sehingga generalisasi hasil 
penelitian perlu dilakukan secara hati-hati. Kedua, penelitian ini belum mengukur efektivitas 
modul terhadap perubahan sikap toleransi peserta didik secara longitudinal. Oleh karena itu, 
penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan uji efektivitas dengan desain eksperimen 
dan melibatkan subjek yang lebih luas agar dampak modul terhadap pembentukan karakter 
toleransi dapat diukur secara lebih komprehensif. 

 
4. Kesimpulan dan Saran 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa modul ajar Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti berbasis digital pada materi penguatan karakter toleransi yang dikembangkan melalui 
model 4D dinyatakan valid dan praktis untuk digunakan dalam pembelajaran di Sekolah 
Menengah Atas. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pengintegrasian nilai karakter 
toleransi secara eksplisit dan sistematis dalam modul ajar PAI berbasis digital yang 
memanfaatkan multimedia interaktif dan format digital inovatif, sehingga tidak hanya 
menyajikan materi keagamaan secara kognitif, tetapi juga mendorong internalisasi nilai 
toleransi secara kontekstual. Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar guru PAI 
memanfaatkan modul ajar digital sebagai bagian dari inovasi pembelajaran karakter, serta 
peneliti selanjutnya mengembangkan dan menguji efektivitas modul serupa pada konteks 
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sekolah dan materi PAI yang lebih beragam. 
 
5. Konflik Kepentingan 

Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan. 

6. Kontribusi Penulis 
DA memahami gagasan penelitian yang disajikan dan mengumpulkan data. Kedua 

penulis lainnya (AR dan BI) berpartisipasi aktif dalam pengembangan teori, metodologi, 
pengorganisasian dan analisis data, pembahasan hasil dan persetujuan versi akhir karya. 
Seluruh penulis menyatakan bahwa versi final naskah artikel ini telah dibaca dan disetujui. Total 
persentase kontribusi untuk konseptualisasi, penyusunan, dan koreksi naskah artikel ini adalah 
sebagai berikut: DA 40%, AR 30%, dan BI 30%. 

7. Pernyataan Ketersediaan Data 
Penulis menyatakan data yang mendukung hasil penelitian ini akan disediakan oleh 

penulis koresponden, [DA], atas permintaan yang wajar. 
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